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menuntut biaya tinggi seperti ketidakcocok
personal dengan jabatan yang diperlukan,
tidak masuk (absenteeism), sering
perpindahan jabatan satu ke jabatan lainnya, perilaku anti
organisasi, masa kerja jabatan yang tidak pasti, dan bahkan
per;%é;juan pegawai untuk menjalani proses hukum. (Castetter,

1996).

Mengacu pada hal-hal di atas, Castetter mengatakan ada
bejt;erapa hal yang perlu dikaji dalam Kkaitan dengan rekrutmen,
yaitu:

a. Integrasi Perencanaan SDM dan Proses Rekrutmen

Dalam konteks ini hubungan antara proses perencanaan
SDM dengan rekrutmen menggambarkan perspektif multilapis
dalam perencanaan rekrutmen SDM pada suatu sistem
pendidikan. Namun demikian, substansi pokok dalam
perencanaan pendidikan SDM ada dua komponen yang penting
yaitu jabatan (posting) dan orang (people). Kedua komponen
tersebut akan mengalami perubahan waktu sebagai akibat
perubahan individu dan lingkungan internal juga ekstemal
organisasi atau sistem.

Ada dua fase perencanaan, yaitu perencanaan jangka
pendek dan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek yaitu
perencanaan yang menekankan pada :

1) Penentuan derajat kompabilitas atau Kkesesuaian antara
jabatan-jabatan dengan personel atau orang-orang yang
sudah ada dalam organisasi

2) Mengisi jabatan-jabatan dengan orang-orang yang sudah
tersedia dalam organisasi.

Dari sudut pandang administrasi masalah staffing jangka
pendek ini melibatkan perubahan jabatan, mengubah orang-orang
yang menduduki jabatan Sedangkan fase perencanaan jangka
panjang penekanannya berada pada:

1) Fokus perencanaan ditujukan pada keadaan organisasi
pendidikan pada masa yang akan datang (future), baik
jabatan, struktur organisasi dan personelnya.

2) Proses perencanaan saling bergantung dengan perencanaan
fungsional jangka panjang yang berhubungan dengan
sumber-sumber non SDM, program instruksional dan
program pendukung lain.

an antara penempatan
kinerja rendah, sering
terlambat  (lateness’s),
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sekarang harus dieva]ua_si.. dan apabilz
t ditempatkan dalam posisi yang ideal,

ada dengan personel yang
g dapat direalisasikan dengan

3) Personel yang ada
memungkinkan dapa
4) Kesejangan personel yang
dibutuhkan di masa akan datan

utmen.
b lI;:.et::{li:lpu:Jnen—kc:nm;:n:men Rancangan dalam Perencanaan
i bisa dilakukan dari proses

Ada tiga kegiatan yang
merancang rekrutmen untuk rn
dari perekrutan, yaitu :

1) Penentuan kebutuhan personel

2) Pemenuhan akan kebutuhan fim
3) Mempertahankan atau memlihara dan memperbaiki layanan

Dalam konteks ini rekrutmen menjadi suatu fase penting
dalam upaya pencapaian kepuasan kebutuhan personel, namun
demikian harus ada kesadaran dari pejabat yang berwenang
bahwa rekrutmen tidak dianggap sebagai langkah pertama dalam

fungsi SDM.

Rencana rekrutmen yang efektif harus didasari oleh premis,
yaitu:

1) Seluruh kegiatan dalam perencanaan rekrutmen didasarkan
pada koordinasi antara rencana-rencana seleksi dan
pengembangan SDM yang telah ditetapkan sebelumnya.

2) Rekrutmen merupakan suatu kegiatan yang esensial, tetapi
tidak dapat dipisahkan dari seluruh aspek fungsi SDM.

3) Rekrutmen dipandang sebagai suatu kegiatan operasional
yang terorganisir, terarah, terkontrol dan kontinu.

4) Partisipasi staf dapat dilibatkan dalam perumusan dan
implementasi rencana- rencana rekrutmen.

5) Dewan pendidikan atau sekolah mendelegasikan tanggung-
jawabnya untuk implementasi kebijakan rekrutmen kepada
executive officer

Menurut Castetter, suatu perencanaan rekrutmen yang
dirancang dengan baik harus dapat berintegrasi dengan : 1 )

Seluruh perencanaan SDM , 2)  Fungsi-fungsi pokok lainnya

seperti  program  pendidikan dan layanan pendukung

keuangan, hubungan-hubungan eksternal. 3) Proses lain dari
fungsi SDM seperti  seleksi, induksi, pengembangan,
kompensasi dan informasi. Konsep keunggulan (excellence) dalam

emfasilitasi pencapaian tujuan
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pe:_'encanaan.rekrutmen dimaksud untuk menyatakan seluruh
unit suatu sistem pendidikan diarahkan untuk upaya- upaya
penempatan, pemanfaatan, dan mempertahankan personel yang

cakap (qualified) dan menuntut adanya diskripsi khusus ke dalam
implementasinya.

c. Kebijakan dan Rekrutmen Pegawai

Terjadinya berbagai macam diskriminasi pegawai yang
terdapat dala‘m masyarakat memberikan pengaruh besar pada
upaya perbaikan aspek hukum dalam perundang-undangan,

pedoman-pedoman, peraturan-peraturan  dan  keputusan-
keputusan.

d. Rekrutmen dan Komitmen terhadap Pendidikan

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam rekrutmen
misalnya akibat terjadinya ketidakcocokan antara jabatan dan
orang yang ditempatkan pada jabatan, maka perlu dikaji
signifikansi proses rekrutmen yang dilaksanakan. Oleh karena itu
agar praktek rekrutmen menjadi proaktif, maka seluruh tujuan
kebijakan hendaknya dirumuskan secara tertulis tanpa
memandang besarnya sistem. Untuk melihat penekanan
pentingnya komitmen pejabat pendidikan dalam proses
rekrutmen dapat dilihat dari cara menempatkan orang atau calon
yang benar-benar qualified untuk menduduki jabatan yang sesuai
dengan kecakapannya, atau menerapkan prinsip “the right people
for the right position ",

e. Rekrutmen dan Informasi SDM

Proses rekrutmen sebagai salah satu komponen fungsi SDM
membutuhkan detil informasi yang semakin bervariasi. Dalam
konteks ini kualitas informasi yang dikembangkan akan
mempengaruhi efektivitas operasional dan kontribusi pada
lingkungan pendidikan.

Paling sedikit ada dua faktor fundamental yang harus
dipertimbangkan dalam pengembangan informasi rekrutmen,
yaitu: 1) Recruitment information based (dasar informasi
rekrutmen), 2) Recruitment information user penggunaan
informasi rekrutmen

B. Tujuan Rekrutmen : '
Pada dasarnya rekrutmen calon pegawal adalah mencari

dan menarik sejumlah calon pegawai untuk dipekerjakan dalam

Manajemen Sumber Daya Manusia | 53

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




kegiatan kunci yang perlu dilakukan,

kegiatan dimaksud adalah :

1) Memenuhi jenis pekerjaan (Job title)
kebutuhan jangka pendek dan jangka pa

2) Mendapatkan informasi men
tenaga kerja.

3) Menyusun bahan-bahan rekrutmen yang efektif

4) Menyusun program rekrutmen yang sistematis dan

yang berkaitan dengan kegiatan SDM lain dan beker
antara manajer lini dengan ka

calon pegawai yang berbobot
5) Mencatat jumlah dan kualitas pelamar dari berbagai sumber
dan masing- masing metode rekrutmennya
6) Melakukan tindak lanjut terhadap para calon karyawan, baik
yang diterima maupun yang ditolak guna mengevaluasi
efektif tidaknya rekrutmen yang dilakukan. (Susan, 1997),

Semua kegiatan tersebut di atas lebih lanjut menurut
Schuler dan Susan harus dilakukan sesuai konteks hukum yang
berlaku. Program rekrutmen dapat bersumber dari internal dan
eksternal melalui analisis kebutuhan sumber daya manusia dan
diketahuinya persyaratan pekerjaan melalui analisis jabatan.
Rekrutmen yang efektif tidak saja memenuhi kebutuhan
organisasi, tetapi juga pelamar dan masyarakat.

Dua aspek rekrutmen yang menonjol yaitu menarik calon
pelamar dan mempertahankan karyawan yang diinginkan.
Dengan tetap mengingat pertimbangan hukum, organisasi harus
merekrut pelamar yang secara potensial memenuhi syarat dalam
jumlah yang memadai, sehingga orang yang dipilih benar-benar
sesuai dengan pekerjaannya. Hal ini akan menjamin bahwa orang-
orang tersebut akan dapat menjalankan pekerjaannya secara
efektif dan tidak keluar dari organisasi. Organisasi dapat menarik
dan mempertahankan calon karyawan dengan menggunakan
berbagai metode serta melalui berbagai sumber.

Menurut Schuler dan Susan,

dan levelnya untuk
njang
genai perkembangan informasi

terpadu

ja sama
ryawan untuk mendapatkan

C. Alternatif -Alternatif Rekrutmen SDM

Menurut Mondy dan Noe ada beberapa pertimbangan yang
harus dilakukan oleh perusahaan dalam memilih alternative
rekrutmen sebelum memutuskan rekrutmen itu sendiri.
Alternatif-alternatif tersebut secara umum adalah; outsourcing,
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